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   ABSTRAK 

Erli, 19077013/2019 : Pembuatan Sarung Bantal Kursi dan Taplak Meja 
dengan Hiasan Ecoprint Daun Jati dan Yoyo, Proyek 
Akhir, Program Studi D3 Tata Busana, Departemen 
Ilmu Kesejahteraaan Keluarga Fakultas Pariwisata 
dan Perhotelan Universitas Negeri Padang, 2024. 

Pada Proyek Akhir ini penulis mengangkat judul  Pembuatan sarung bantal 
kursi dan taplak meja dengan hiasan ecoprint daun jati dan yoyo, dengan tujuan 
untuk mengembangkan ide kreatif dari motif ecoprint tersebut, meningkatkan nilai 
ekonomis dan keanekaragaman ecoprint yang berguna untuk menghias busana dan 
tatanan rumah. 
 

Ecoprint pada proyek akhir ini adalah sarung bantal kursi berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 40 cm x 40 cm dan taplak meja ukuran 115 cm x 40 cm 
berbentuk persegi panjang dan pada ujungnya tumpul. Hiasan yang digunakan yaitu 
ecoprint dari daun jati. Ecoprint ini menggunakan bahan utama katun primisima 
berwarna putih sebagai pembuatan motif karena bahanya menyerap warna. Dan 
belakang sarung bantal kursi dan taplak meja menggunakan kain katun toyobo 
berwarna unggu. Penyelesaian sisi sarung bantal dengan talikur dan pada ujung 
sarung bantal kursi memakai hiasan pom-pom dari benang woll yang dibentuk  
bulat sedangkan hiasan yoyo memakai kain besway warna unggu dan ditengahnya 
diberi kancing bungkus dan jahit ditengah sarung bantal kursi. 

 
Proses pembuatan proyek akhir ini dimulai dari dimulai dari pembuatan 

desain, memordant kain, menyusun motif daun jati diatas kain yang sudah di 
mordant, mengukus kain, mencuci sisa-sisa daun yang menempel pada kain, 
analisis desain, pengambilan ukuran, rancangan bahan, rancangan harga, membuat 
pola, menggunting bahan, memindahkan tanda pola, menjahit, membuat hiasan 
pom-pom dan yoyo. Setelah semua selesai dicuci dan disetrika jika tidak terpakai 
simpan dikotak penyimpanan kain agar terhindar dari debu. Waktu yang dibutuhkan 
dalam pengerjaan yaitu 28 jam dengan harga jual satu set 6 sarung bantal kursi dan 
1 taplak meja  Rp. 870.000,-. harga ini sesuai dengan bahan yang dipakai.  

  
Kata Kunci : Sarung bantal kursi, Taplak meja, Ecoprint, Yoyo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Seiring bergantinya tahun dan perubahan era kebutuhan manusia 

semakin banyak, sehingga dibutuhkan keterampilan untuk menciptakan karya 

yang bermanfaat dalam kehidupan kebutuhan tersebut termasuk kebutuhan 

sehari-hari, seperti membuat kerajinan tangan yang merupakan kebutuhan 

pelengkap bagi manusia untuk mengembangkan ide-ide kreatif agar terciptanya 

suatu benda yang bisa dipakai untuk dirisendiri ataupun dipasarkan kepada 

masyarakat. Kerajinan tangan ini bermacam-macam jenisnya ada yang dipakai 

sebagai pelengkap busana seperti tas, kalung, sepatu, aksesories, dan lain 

sebagainya. Selain itu ada juga kerajianan tangan yang digunakan sebagai 

pelengkap dalam rumah tangga yaitu lenan rumah tangga. 

Dengan berkembangnya IPTEK, tuntutan kebutuhan manusia terhadap 

kerajianan tangan semakin berkembang banyak desain-desain kerajinan tangan 

yang bisa kita gunakan untuk menambah kreatifitas bagi masyarakat luas. 

Kerajinan tangan tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga memiliki 

nilai aestetic. Dengan adanya kerajinan tangan masyarakat dapat berkarya 

untuk menciptakan kerajinan khususnya lenan 
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rumah tangga yang dapat digunakan untuk memperindah tatanan rumah tangga. 

Menurut Kosasi (1982:  rumah tangga merupakan pelengkap 

kebutuhan rumah tangga yang terbuat dari kain, dapat berfungsi sebagai benda 

bermacam-macam seperti sarung bantal kursi, tutup tv, taplak meja Panjang, 

penutup sandaran kursi, sarung bantal tidur , alas tidur, sarung guling, bad 

cover, handuk, taplak meja, celemek, dan lain-lain. Dari sekian banyak produk 

lenan rumah tangga yang banyak diminati adalah sarung bantal kursi dan taplak 

meja. 

Banyak rumah tangga yang memiliki sarung bantal kursi dan taplak 

meja yang kreatif, terutama pada ruangan tamu yang memiliki interior seperti 

sofa untuk memperindah ruangan tersebut. Kesadaran masyarakat dalam 

menjaga kelestarian alam semakin meningkat dan dan digemari oleh 

masyarakat luas, ini akan menjadikan masyarakat akan hidup ramah 

lingkungan. salah satu upaya agar menjaga kelestarian alam yaitu dengan 

munculnya teknik ecoprint (Sholikhah et al., 2021). Teknik ecoprinting 

merupakan proses memindahkan warna serta bentuk ke kain. Cara penggunaan 

teknik ini yaitu tempelkan tumbuhan yang mempunyai pigmen warna ke kain 

yang hendak digunakan, kemudian digulung dan diikat, setelah itu direbus pada 

kuali besar (Sylvia & Pratiwi, 2021). 
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Ecoprint memiliki keunikan tersendiri karena motif alami suatu kain 

berbeda dengan motif bagian yang lain, keunikan dan motif yang menarik 

inilah membuat kerajinan ecoprint mampu tembus manca negara. Berikut 

beberapa keunikan dari motif ecoprint : Lebih ramah lingkungan, Motif sangat 

bervariasi, Memiliki nilai seni tinggi, Motifnya unik dan ekslusif, warnanya 

terkesan sangat unik, Memiliki nilai jual tinggi, Cocok untuk berbagai acara. 

Berikut beberapa desain atau motif Ecopritn : 

 
1. Pola Daun Abstrak: Dalam desain ecoprint, daun sering menjadi bahan 

utama yang menghasilkan pola abstrak yang menarik. Dengan meletakkan 

daun-daun berbeda secara artistik di atas permukaan kain atau kertas, hasil 

ecoprint dapat menciptakan pola abstrak yang memukau dengan berbagai 

bentuk, ukuran, dan warna daun. 

2. Motif Kayu Alami: Berkat penggunaan daun-daun tertentu seperti daun jati, 

daun ketapang, atau daun maple, ecoprint menghasilkan motif yang 

menyerupai serat kayu alami. Desain ini menciptakan tampilan kayu organik 

yang unik pada kain atau kertas, memberikan kesan alami dan klasik. 

3. Corak Bunga Romantis: Penggunaan bunga-bunga seperti bunga melati, 

kembang sepatu, atau mawar dalam ecoprint menghasilkan motif bunga 
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romantis yang cantik. Pola bunga yang lembut dan elegan ini menciptakan 

tampilan yang indah dan bernuansa romantis pada kain atau kertas. 

4. Desain Batik Etnik: Dalam ecoprint, para seniman sering menggabungkan 

berbagai daun dan bunga dengan teknik pengerjaan yang kreatif untuk 

menciptakan desain batik etnik yang memikat. Pola batik etnik ini 

menghadirkan kekayaan budaya dan keindahan tradisional dalam setiap 

karya ecoprint. 

5. Motif Daun Geometris: Dengan menyusun daun-daun secara teratur atau 

simetris pada media pencetakan, ecoprint menciptakan motif daun geometris 

yang modern dan menarik. Pola ini memberikan tampilan yang kontemporer 

dan unik pada kain atau kertas. 

6. Peta Bentuk Alam: Melalui teknik ecoprint yang cermat, daun-daun tertentu 

dapat memberikan hasil yang menyerupai peta bentuk alam seperti 

pegunungan, sungai, dan lembah. Desain ini menciptakan tampilan artistik 

dan unik yang menampilkan keindahan alam dengan cara yang kreatif. 

7. Kolase Botani: Penggunaan berbagai jenis daun dan bunga dalam satu karya 

ecoprint dapat menciptakan kolase botani yang menakjubkan. Desain ini 

menggabungkan elemen-elemen alami yang berbeda menjadi karya seni 

yang indah dan menarik. 

8. Pola Daun Ikat: Dengan mengikat daun-daun tertentu sebelum proses 

perebusan, ecoprint menciptakan pola daun ikat yang menarik dan artistik. 
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Pola ini memberikan tampilan yang serba ikat dan menyatu pada kain atau 

kertas. 

Ecoprint yang saya buat merupakan hasil dari eksperimen saya, dan 

saya melakukan eksperimen sebanyak 4 kali yang pertama saya uji coba dengan 

teknik pukul / pounding menggunakan kain katun dan ternyata gagal warna 

tidak menempel ke kain. Dengan teknik mordant eksperimen saya sendiri 

pertama masukkan 1 sendok tawas dan rendam kain ke larutan tersebut 

semalaman, setelah semalaman jemur kain lalu susun daun seperti gambar 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Eksperimen Ecoprint Pertama 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Ke dua saya menggunakan bahan katun dengan teknik pukul dan 

hasilya sama seperti percobaan pertama daun yang dihasilkan tidak jelas dan 
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susunan motif jadi berantakan tetapi saya ubah teknik mordant kain pada 

eksperimen ke dua ini dengan menambah 2 sendok tawas dan 1 sendok soda 

ash dan larutkan, kemudian rendam kain semalaman dan jemur kain cukup 

diangin  anginkan saja, lalu saya susun daun jati tersebut dengan 

menambahkan potongan  potongan daun jati kecil  kecil pada pinggiran motif 

tersebut, lapisi plastik di atas susunan daun tersebut lalu dipukul  pukul 

dengan benar. 

 
 
 

 

 
Gambar 2. Eksperimen ke Dua 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Kemudian saya melakukan eksperimen ke tiga dengan teknik steaming 

/ kukus dengan menggunakan kain katun primisima dan hasilnya sudah bagus 

tetapi kurang memuaskan dimana warna daun yang dihasilkan tidak jelas atau 

blur. Pada teknik mordant ini saya lakukan dengan masukan 
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tawas dan soda ash 1:1 dengan takaran 2 sdm tawas dan 2 sdm soda ash 

masukan ke panci yang sudah terisi air lalu aduk hingga larut dan masukan kain 

kedalam larutan tersebut dan rebus selama 1 jam. 

 
 
 
 

 

Gambar 3. Eksperimen ke Tiga 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Dan kemudian saya melakukan eksperimen ke empat dan Akhirnya 

saya dengan eksperimen ini teknik steaming / kukus dengan menggunakan kain 

primisima. Pada teknik mordant ini saya lakukan dengan masukan tawas dan 

soda ash 1:1 dengan takaran 2 sdm tawas dan 2 sdm soda ash masukan ke panci 

yang sudah terisi air lalu aduk hingga larut dan masukan kain kedalam larutan 

tersebut dan rebus selama 2 jam. dan hasil Ecoprint yang ini memiliki motif 

yang jelas, kemudian dicuci dengan larutan tawas dan dibilas sebanyak 3 kali 

sampai sisa-sisa warna dari hasil Ecoprint hilang dan kemudian jemur diangin 

- anginkan saja tidak perlu dijemur dibawah sinar matahari langsung. 
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Gambar 4. Eksperimen ke Empat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Salah satu proses yang menentukan dalam pewarnaan pada kain adalah 

proses mordanting. Mordanting adalah perlakuan awal pada kain yang akan 

diwarnai agar lemak, minyak, kanji dan kotoran yang tertinggal pada proses 

penenunan dapat dihilangkan dan zat warna dapat langsung diserap oleh kain. 

Selain bertujuan untuk meningkatkan daya tarik zat warna alam terhadap bahan 

tekstil, mordanting juga berguna untuk menghasilkan kerataan dan ketajaman 

warna yang baik (Fitriah 2013). Bahan mordan yang biasa digunakan pada 

proses pewarnaan antara lain soda abu, tawas, tunjung dan Turkish Red Oil 

(Sunarya 2014). 
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Sedangkan proses mordanting dilakukan sesuai dengan jenis prosesnya : 

 
1. Pre-mordanting dilakukan dengan cara mencelupkan kain yang berukuran 

12 x 12 cm ke dalam larutan mordan dahulu selama 15 menit kemudian 

setelah dicuci bersih, kain dicelup dengan larutan zat warna daun jambu biji 

Australia selama 20 menit, setelah itu dikeringkan. Pencelupan ke dalam 

larutan zat warna diulang tiga kali dengan diselingi pengeringan. Sisa larutan 

zat pewarna setelah pencelupan diukur absorbansinya untuk mengetahui 

perubahan konsentrasi zat warna setelah pewarnaan. 

2. Meta-mordanting dimulai dengan mencampur masing-masing jenis mordan 

dengan larutan zat warna dengan perbandingan volum 50:50. Pencelupan 

kain dan pengeringan dilakukan dengan cara yang sama seperti pada pre-

mordanting. 

3. Post-mordanting dilakukan dengan mencelupkan kain ke dalam larutan zat 

warna terlebih dahulu selama 20 menit kemudian dikeringkan, dan 

dilanjutkan pencelupan ke dalam larutan mordan selama 15 menit. Begitu 

seterusnya diulang sampai tiga kali. 

Hiasan ecoprint memiliki keunikan tersendiri, yaitu kita bisa membuat 

variasi sesuai dengan motif dan bentuk yang kita inginkan. Ketika 

pengaplikasian hiasan ecoprint pada sarung bantal kursi tidak akan menggangu 

saat tamu ingin bersandar atau memeluk bantal tersebut, karena hiasan ecoprint 

ini tidak timbul, jadi memberikan kesan indah dan nyaman. 
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Dalam membuat ecoprint ini diperlukan keterampilan agar tercipta motif yang 

bagus juga dalam hal peletakkan daun diperlukan kreativitas agar saat 

Menyusun daun tersebut rapi dan terlihat cocok. 

Dengan adanya pendahuluan pada produksi lenan rumah tangga ini. 

Tentunya bisa merubah tatanan rumah menjadi lebih indah dan berwarna. 

Penulis memilih hiasan ecoprint sebagai hiasan pada sarung bantal kursi dan 

taplak meja karena ecoprint merupakan hiasan yang mudah didapat karena 

bahanya seperti dedaunan dan bunga-bunga tumbuh disekitaran rumah dan 

ramah lingkungan. Apalagi dalam lenan rumah tangga biasanya sarung bantal 

kursi di hias dengan bordiran atau Sablon, sulaman. Maka dari itu penulis ingin 

membuat suatu hal yang baru dengan memanfaatkan bahan yang ramah 

lingkungan dengan mengaplikasikan motif ecoprint pada sarung bantal kursi 

dan taplak meja dan memvariasikanya. 

B. Tujuan Proyek Akhir 

 
Adapun Tujuan dari proyek akhir ini adalah : 

 
1. Menciptakan suatu karya kreatif yaitu sarung bantal kursi dan taplak meja 

ruangan tamu dengan hiasan ecoprint. 

2. Meningkatkan nilai ekonomi pada hiasan ecoprint dalam menciptakan 

produk lenan rumah tangga. 

3. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan menciptakan motif dari bahan 

alam agar bermanfaat dan bisa dikembangkan oleh masyarakat. 
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4. Dapat mengembangkan keterampilan dan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan proyek akhir. 

5. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi pada program studi Diploma 
 

III Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

 
1. Manfaat Bagi Penulis 

 
a. Bagi penulis Proyek Akhir ini dapat menambah wawasan dan kreativitas 

untuk menghasilkan suatu karya yang bermanfaat dalam 

mengembangkan keterrampilan menciptakan lenan rumah tangga, 

khsusnya sarung bantal kursi dan taplak meja ruang tamu. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan menciptakan ide-ide kreatif untuk 

menghasilkan karya yang bernilai tinggi dan diminati oleh konsumen. 

c. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi D3 Tata Busana 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 
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2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 
a. Untuk meningkatkan kreatifitas maahasiswa agar mampu menciptakan 

sesuatu yang bermanfaat dalam menciptakan karya yang baru. 

b. Dapat menambah pengetahuan tentang cara-cara membuat sarung 

bantal kursi dan taplak meja dengan hiasan ecoprint dan manik-manik. 

c. Dapat menambah motivasi mahasiwa untuk menciptakan berbagai 

macam model sarung bantal kursi dan taplak meja dari hiasan ecoprint. 

d. Dapat menambah wawasan agar menghasilkan produk lenan rumah 

tangga. 

3. Manfaat untuk Masyarakat 

 
a. Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi industri kecil rumah 

tangga. 

b. Sebagai acuan agar dapat membuat suatu busana yang mempunyai nilai 

guna yang tinggi. 

4. Manfaat Untuk Departemen 

 
a. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini 

dapat menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan 

keterampilan Hiasan ecoprint. 

b. Sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 


